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Abstrak
Masalah-masalah kerusakan lingkungan dewasa ini merupakan realitas yang
dihadapi bangsa Indonesia di berbagai daerah. Hal ini juga dirasakan oleh masyarakat
di wilayah padat penduduk di Kecamatan Majalaya Kabupaten Bandung dan kawasan
pariwisata pantai Kabupaten Pangandaran. Faktor kepadatan penduduk, perindustrian
dan perdagangan, ditambah dengan rendahnya kesadaran penduduk dalam menjaga
kelestarian lingkungan telah menimbulkan berbagai kerusakan pada lingkungan dan
mencemari kondisi air sebagai sarana vital kehidupan.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan mendeskripsikan: 1) Aktivitas
penduduk di Kecamatan Majalaya Kabupaten Bandung dan kawasan wisata Pantai di
Kabupaten Pangandaran yang berdampak pada pencemaran lingkungan; 2) Kondisi
lingkungan, ketersediaan dan kualitas air pada sumber-sumber air di lingkungan masjid
milik penduduk; dan 3) Pandangan syari’ah mengenai kuantitas dan kualitas air untuk
kebersihan dan kesehatan ditinjau dari aspek biologis maupun sosio-religius Islam.
Penelitian ini menggunakan metode penelitian gabungan (mixed methods)
dengan model penggabungan berupa concurrent model. Pengumpulan data
menggunakan data transformation model, yaitu melakukan pengumpulan dan analisis
data kuantitatif dan kualitatif secara terpisah, selanjutnya mentransformasikan masing-
masing jenis data sehingga saling melengkapi dalam penganalisisan dan pengambilan
kesimpulan.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepadatan penduduk, perkembangan
industri manufaktur di Kecamatan Majalaya dan industri pariwisata Panagndaran, serta
kesadaran masyarakat yang rendah terhadap lingkungan telah menyebabkan kerusakan
lingkungan dan mempengaruhi kuantitas dan kualitas air bersih sebagai sarana
kebersihan dan kesehatan warga dari aspek biologis dan sosio-religius. Salah satu
faktor yang mempengaruhi kondisi itu adalah kekurangpahaman penduduk mengenai
makna thaharah sebagai syarat dalam beribadah. Makna thaharah senantiasa dipahami
sebagai kondisi religius-spiritual, sehingga fungsi-fungsi air dari aspek biologis dan
sosial sebagaimana dipesankan dalam ajaran Islam kurang mendapat perhatian.
